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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kepemimpinan, budaya 
organisasi dan motivasi terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini menggunakan jenis metode 
penelitian kualitatif, penelitian kualitatif bertujuan untuk menjelaskan fenomena secara mendalam 
melalui pengumpulan data sebanyak-banyaknya. Penelitian ini tidak mengutamakan jumlah populasi. 
Apabila data yang terkumpul sudah mendalam dan dapat menjelaskan fenomena yang diteliti, maka 
tidak perlu mencari sampling lain. Metode penelitian yang digunakan peneliti dalam melakukan 
penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif. 
Kata Kunci: Kepemimpinan, budaya organisasi, motivasi, kinerja pegawai. 

 
Abstract 

The purpose of this study was to determine and analyze the influence of leadership, organizational 
culture and motivation on employee performance. This research uses a type of qualitative research 
method, qualitative research aims to explain the phenomenon in depth through collecting as much 
data as possible. This research does not prioritize the size of the population. If the data collected is in-
depth and can explain the phenomenon under study, then there is no need to look for other sampling. 
The research method used by researchers in carrying out this research is descriptive research method.  
Keywords: Leadership, organizational culture, motivation, employee performance 
 

PENDAHULUAN 

Prestasi biasanya diartikan sebagai keberhasilan seseorang dalam prestasi kerja. Efisiensi adalah 

hasil efisiensi kerja kualitatif dan kuantitatif yang dapat dicapai karyawan dengan memenuhi tugas 

pokok dan tugasnya sebagai karyawan sesuai dengan tugas yang diberikan atau ditugaskan kepadanya. 

Kinerja pada dasarnya dapat dilihat dari dua sudut pandang, yaitu kinerja karyawan dan kinerja 

organisasi. Kinerja pegawai merupakan hasil kerja individu-individu dalam organisasi. Sedangkan 

kinerja organisasi adalah jumlah total pekerjaan yang dilakukan oleh organisasi. Menurut Card, 

kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi orang lain secara konstruktif untuk bersama-

sama mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kualitas pemimpin dianggap sebagai faktor terpenting 

dalam menentukan keberhasilan atau kegagalan, dan keberhasilan atau kegagalan suatu organisasi 

atau lembaga biasanya dipandang sebagai keberhasilan pemimpin. Masalah peningkatan kinerja sangat 

erat kaitannya dengan memotivasi karyawan, mengelola dan mengembangkan budaya perusahaan 

yang efektif, serta menciptakan lingkungan kerja yang menyenangkan dan kondusif sehingga karyawan 

dapat dan mau bekerja dengan sebaik-baiknya. mendukung tercapainya tujuan perusahaan. 

Memahamii budayaa organisasii sebagaii kesepakatann bersamaa tentangg nilai-nilaii yangg 

mengikatt semuaa individuu dalamm organisasii untukk menentukann batasann normatiff darii 

perilakuu anggotaa organisasi. Menurutt Arifin, budayaa organisasii hanyaa berpengaruhh positiff dann 
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tidakk signifikann terhadapp kepuasann kerja, tetapii kepuasann kerjaa berpengaruhh signifikann 

terhadapp kinerjaa karyawan. Motivasii berpengaruhh positiff dann signifikann terhadapp kepuasann 

kerja.” Secaraa khususs tugass budayaa organisasii adalahh menciptakann rasaa memilikii terhadapp 

organisasi, menciptakann hubungann emosionall antaraa organisasii dengann karyawann yangg 

terlibatt dii dalamnya, menciptakann stabilitass organisasi, suatuu sistemm sosial, dann untukk 

menemukann pedomann perilakuu yangg dihasilkann darii norma-normaa yangg biasaa terbentukk 

dalamm kehidupann sehari-hari. Olehh karenaa itu, budayaa organisasii memilikii pengaruhh yangg 

kuatt terhadapp perilakuu paraa anggotanya. 

Budaya organisasi juga erat kaitannya dengan pemberdayaan karyawan di dalam perusahaan, 

setiap perusahaan diharapkan dapat menciptakan suatu perasaan di antara para anggotanya dan pada 

akhirnya dapat menimbulkan peningkatan kinerja yang optimal di dalam perusahaan. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan penelusuran literatur. Penelitian sastra adalah jenis penelitian yang 

dilakukan oleh seorang peneliti dengan mengumpulkan informasi dari buku, jurnal, artikel, dan tulisan-

tulisan tertentu. Peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif-kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan deskriptif berbasis literatur, yang berujung pada pembahasan dalam artikel ini. Bentuk 

penelitian adalah deskriptif, yaitu. penelitian yang akan dilakukan bertujuan untuk menggambarkan 

hanya keadaan fenomena atau keadaan dalam situasi tertentu. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Mengenai pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai, hasil sangat baik yang dicapai memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel kepemimpinan, budaya organisasi dan motivasi 

terhadap kinerja pegawai dinas pekerjaan umum dan perumahan di Aceh Tamiang. 

Dari hasil analisis yang dirangkum di atas dapat disimpulkan sebagai berikut: Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa secara parsial kepemimpinan transformasional dan budaya organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT Federal International Finance - 

Medan. Perubahan kepemimpinan dan budaya organisasi secara bersamaan memberikan dampak 

positif dan positif terhadap kinerja karyawan. Signifikan terhadap kinerja karyawan PT Federal 

International Finance - Medan. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dibahas dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai, sehingga dapat dikatakan bahwa 

kinerja pegawai pada Biro Pendidikan dan Kebudayaan Pemerintah. Aceh Tamiang. ditingkatkan 

dengan meningkatkan budaya organisasi yang ada, budaya organisasi, motivasi dan kepuasan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, sehingga dapat dikatakan bahwa 

peningkatan kinerja pegawai di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Aceh Tamiang 

ditingkatkan dengan peningkatan budaya organisasi. , motivasi dan kepuasan kerja. 

Iklim organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku kerja inovatif. Artinya 

semakin positif atmosfir dalam organisasi maka semakin baik perilaku inovatif 

karyawan.Kepemimpinan perubahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku kerja 

inovatif. Artinya: Semakin positif suasana dalam organisasi dan praktik kepemimpinan manajer, 

semakin baik perilaku kerja inovatif karyawan. 

Proposal penelitian adalah perusahaan harus mempertahankan budaya organisasi yang baik 

namun tetap mengoptimalkannya dengan menanamkan nilai-nilai baru yang dapat disepakati antara 

manajer dan bawahan untuk menciptakan bentuk budaya baru kerjasama yang dapat mempengaruhi 

operasi positif masyarakat. perubahan masa depan, seperti tabir budaya Kaizen, etos kerja dan 

kesadaran akan pentingnya loyalitas terhadap perusahaan. Kepemimpinan milenial memberikan 

dampak positif dan signifikan terhadap budaya organisasi bisnis di Bekasi dan sekitarnya, sebuah 

organisasi dengan kepemimpinan yang baik pasti akan berdampak pada kinerja staf dan pada akhirnya 

kemajuan bisnis. 

Saran penulis terkait dengan budaya organisasi, perusahaan perlu meningkatkan dan 



 

JURNAL PENDIDIKAN DAN KONSELING VOLUME 4 NOMOR 6 TAHUN 2022 13347 
 

memperkuat budaya organisasi yang sudah ada untuk meningkatkan kinerja karyawannya, sehingga 

diharapkan penerapan budaya organisasi lebih kuat lagi kedepannya. bahwa itu benar-benar 

menembus dan telah menembus setiap orang di perusahaan. Dalam hal keterampilan, perusahaan 

harus memberikan kesempatan yang luas kepada karyawannya untuk pengembangan keterampilan 

dan pelatihan komunikasi, baik lisan maupun tulisan. harus selaras dengan tujuan organisasi untuk 

meningkatkan kinerja staf. Penelitian tambahan dapat dilakukan untuk mendukung dan memperkuat 

dampak budaya organisasi, kompetensi dan motivasi. 

Saran penulis terkait budaya organisasi, perusahaan perlu meningkatkan dan memperkuat 

budaya organisasi yang sudah ada untuk meningkatkan kinerja karyawannya di perusahaan. Mengenai 

keterampilan, perusahaan harus memberi karyawan kesempatan yang luas untuk mengembangkan 

keterampilan mereka, serta pelatihan komunikasi lisan dan tertulis untuk memotivasi karyawan 

meningkatkan kinerja mereka. Untuk mendukung dan memperkuat efektivitas budaya organisasi, 

kompetensi dan motivasi, penelitian lebih lanjut tentang tujuan organisasi dapat dilakukan. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan peneliti mengenai pengaruh budaya 

organisasi, pendidikan dan motivasi Universitas Tjut Nyak Dhien terhadap kinerja pegawai, dapat 

disimpulkan bahwa budaya organisasi paria berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Pendidikan 

berkelanjutan menciptakan efisiensi karyawan sehingga mereka dapat meningkatkan keberhasilan 

universitas. Oleh karena itu, universitas harus menawarkan kesempatan pelatihan tambahan kepada 

karyawan, seperti pelatihan keterampilan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai. Budaya perusahaan memiliki dampak sebesar 69% terhadap kinerja 

karyawan. Artinya ada pengaruh positif dan signifikan antara budaya organisasi dengan kinerja pegawai 

yaitu. semakin tinggi penerapan budaya organisasi maka semakin tinggi pula kualitas dan kuantitas 

kerja pegawai, serta kemampuan menyelesaikan pekerjaan tepat waktu. dan kompromi. Aek Kuo ke 

kantor distrik. 

Budaya organisasi hanya memiliki satu pengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi. 

Peneliti menyarankan agar staf di kantor kecamatan Rasanae Timur melakukan pengawasan terhadap 

staf dan menyediakan tempat untuk menjamin kepuasan staf. pengaruh yang signifikan dari masing-

masing variabel eksogen terhadap variabel endogen. Budaya organisasi, komitmen organisasi dan 

kualitas pelayanan dapat mempengaruhi pengelolaan desa. Budaya organisasi berpengaruh positif 

terhadap pemerintahan desa. Itu berarti Semakin tinggi budaya organisasi perangkat desa maka 

semakin baik penyelenggaraan pemerintahannya. Komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap 

pemerintahan desa. Itu berarti Ketika perangkat desa memiliki komitmen organisasi yang lebih tinggi, 

maka pengelolaan desa akan lebih baik. Kualitas pelayanan berpengaruh positif terhadap 

penyelenggaraan pemerintahan desa. Itu berarti jika perangkat desa memiliki pangkat yang lebih tinggi, 

pemerintahan desa lebih baik, 

Hasil perhitungan SPSS menunjukkan bahwa disiplin kerja terkadang memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja pegawai RSUD Kota Medan. Dari hasil penelitian secara parsial diketahui 

bahwa kursus pelatihan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai di rumah sakit 

pemerintah di kota Medan. bahwa budaya organisasi tidak memoderasi pengaruh disiplin kerja 

terhadap kinerja pegawai, dengan kata lain variabel budaya organisasi tidak memoderasi variabel; 

Pengaruh pelatihan terhadap kinerja pegawai tidak dimoderasi oleh budaya organisasi atau dengan 

kata lain variabel tidak dimoderasi oleh variabel budaya organisasi. 

Regresi linier berganda berpengaruh positif antara budaya organisasi, komunikasi dan 

kompetensi guru terhadap efektivitas guru di SMA Sultan Agung Pemamata. Hasil analisis estimasi nilai 

numerik budaya organisasi berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kinerja guru SMA 

Sultan Agung Pematangsiantar. Komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru 

SMA Sultan Agung Pematangsiantar. Kualifikasi guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

efektivitas guru di SMA Sultan Agung Pematangsiantar. Melalui pengujian secara simultan budaya 

organisasi, komunikasi dan kompetensi guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru 

di SMA Sultan Agung Pematangsiantar. Menganalisis koefisien korelasi, terdapat hubungan yang sangat 
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kuat dan positif antara budaya organisasi, komunikasi dan kompetensi guru dengan kinerja guru. 

Koefisien determinasi menunjukkan ada atau tidaknya penilaian kinerja guru di SMA Sultan Agung 

Pematangsiantar 

Perubahan budaya organisasi, komunikasi dan kompetensi guru, sedangkan sisanya dipengaruhi 

oleh faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Knowledge management 

berpengaruh/berdampak positif terhadap kinerja organisasi, semakin baik knowledge management 

maka semakin baik pula kinerja organisasi. Budaya organisasi berpengaruh/berdampak positif terhadap 

efektivitas organisasi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa budaya organisasi BPPT dilaksanakan dengan 

baik dan mencerminkan perhatian organisasi terhadap aspirasi pegawai sehingga menghasilkan kinerja 

yang lebih baik. 

Komunikasi dan manajemen perawat berhubungan signifikan dengan kinerja perawat di RSU 

'Aisyiyah Padang, budaya organisasi tidak ada hubungannya dengan kinerja perawat di RSU 'Aisyiyah. 

Pengetahuan budaya organisasi, khususnya di bidang kinerja karyawan, dapat dikelola melalui 

manajemen pengetahuan, yang menggunakan pendekatan strategis yang mencakup penciptaan, 

konfigurasi, pengelolaan, pengambilan, pembagian, dan evaluasi sumber daya pengetahuan organisasi 

(Imelda, 2019). . mulai dari menemukan pengetahuan hingga menciptakan lebih banyak pengetahuan. 

Mengenai konsep menciptakan pengetahuan bagi karyawan, karyawan sebagai bagian dari organisasi 

perusahaan mempersepsikan nilai-nilai budaya organisasi yang ada di perusahaan, apakah nilai-nilai 

perusahaan sesuai dengan nilai-nilai individu. Penyelarasan nilai-nilai pribadi dengan nilai-nilai 

perusahaan mengarah pada kinerja. (Ahmad Rifai, 2020) Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian sebelumnya bahwa budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja. (wan Eddi 

Wahyudi dan zulpantupti, 2020). Kepemimpinan memiliki dampak positif dan signifikan terhadap 

suasana dalam organisasi. Artinya, semakin positif praktik manajemen manajer, semakin 

menguntungkan iklim organisasi perusahaan. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yaitu 

kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku kerja inovatif. 

Artinya, semakin positif praktik kepemimpinan manajer, maka semakin baik perilaku inovatif karyawan 

(Masduki et al., 2019). 

 

SIMPULAN 

Keputusan merupakan kesimpulan berdasarkan hasil penelitian dan tanggapan atas rumusan 

masalah. Kesimpulan tersebut sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian. Dalam hal kesimpulan 

lebih dari satu ditulis dengan penomoran dan tanpa peluru. Perspektif pengembangan hasil penelitian 

dan penerapan selanjutnya yang mewakili perspektif masa depan juga dapat ditambahkan pada bagian 

penutup ini. 
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